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ABSTRAK 
Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) merupakan salah satu limbah utama 
yang dihasilkan dari industri kelapa sawit dan belum dimanfaatkan secara optimal 
di Indonesia. TKKS dapat dimanfaatkan menjadi sumber bahan terbarukan untuk 
meningkatkan nilai gunanya, karena kandungan lignoselulosa yang tinggi pada 
TKKS. Transformasi TKKS menjadi mikrokristalin selulosa (MKS) merupakan 
salah satu alternatif penanganan limbah TKKS. Pada penelitian ini telah berhasil 
dilakukan optimasi hidrolisis asam pada preparasi MKS dari serat TKKS. 
Preparasi MKS dilakukan melalui tahapan bleaching menggunakan NaOCl, 
alkalisasi dengan NaOH, dan hidrolisis. Hidrolisis selulosa dilakukan 
menggunakan asam sulfat (H2SO4) pada variasi konsentrasi 45%, 55% dan 65%. 
Analisis Fourier Transform Infra Red (FTIR) serat TKKS hasil preparasi 
menunjukkan adanya serapan khas selulosa dan hilangnya serapan khas lignin dan 
hemiselulosa. Indeks kristalinitas hidrolisat H2SO4 pada masing-masing 
konsentrasi H2SO4 sebesar 66,99%; 21,28%; dan 34,19%. Hidrolisis asam 
optimum diperoleh pada konsentrasi H2SO4 45%  Berdasarkan analisis morfologi 
Transmission Electron Microscopy (TEM), MKS hidrolisat H2SO4 45% yang 
dihasilkan berwarna putih dengan bentuk partikel berupa batang dengan diameter 
rata-rata pada kisaran 88,80 nm. Pengukuran distribusi rata-rata ukuran partikel 
MKS dengan Particle Size Analyzer (PSA) diketahui sebesar 2240,1 nm, dan 
MKS relatif stabil dalam suspensi dengan nilai zeta potensial sebesar –40,7 mV. 
Sedangkan, hasil pengukuran luas permukaan diketahui MKS memiliki luas 
permukaan sebesar 24,62 m
2
/g. 
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ABSTRACT 
Oil palm empty fruit bunches (OPEFB) is one of the main waste products 
residues generated from the palm oil industry and has not been utilized optimally 
in Indonesia. OPEFB can be utilized as a renewable material source to increase its 
value product, due to its higher lignocellulosic content. Transforming OPEFB into 
microcystalline cellulose (MCC) is one of the alternative handling of OPEFB 
waste. In this research, optimization of acid hydrolysis has been done on the 
preparation of MCC from OPEFB fiber. MCC preparation was carried out through 
the bleaching process using NaOCl, alkalization with NaOH, and hyrolysis. 
Hydrolysis of cellulose was carried out using sulfuric acid (H2SO4) varied at 45%, 
55%, and 65% concentration. Fourier Transform Infra-Red (FTIR) analysis of 
preparation OPEFB fiber exhibits the typical cellulose and disappearing typical 
absorptions of lignin and hemicellulose. Hydrolyzate crystallinity index at each 
level concentration of H2SO4 were 66.99%; 21.28%; and 34.19%. The optimum 
acid hydrolysis concentration was reached at H2SO4 45%. According to 
morphology result of Transmission Electron Microscopy (TEM), MCC 
hydrolyzate H2SO4 45% yielded as a white stem with the average diameter of its 
particle was 88.80 nm. By using Particle Size Analyzer (PSA) measurement, the 
average relative distribution of its particle was 2240.1 nm and showed the MCC 
relatively stable in suspension with a potential zeta value –40.7 mV. Meanwhile, 











“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 
bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai 
(dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 
Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.” (QS. Al-Insyirah,6-8) 
 
"Musuh yang paling berbahaya di atas dunia ini adalah penakut dan 
bimbang. Teman yang paling setia, hanyalah keberanian dan keyakinan 
yang teguh." (Andrew Jackson) 
 
“Banyak kegagalan hidup terjadi karena orang-orang tidak menyadari, 
betapa dekatnya kesuksesan ketika mereka menyerah.” (Thomas Alfa 
Edison) 
 
"Apabila Anda berbuat kebaikan kepada orang lain, maka Anda telah 
berbuat baik terhadap diri sendiri." (Benyamin Franklin) 
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